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Abstrak 

Perkembangan suatu daerah akan diikuti dengan peningkatan kebutuhan terhadap air bersih. 

Besarnya penggunaan akan air bersih setiap rumah tangga mempunyai keinginan dan kebutuhan 

yang berbeda-beda sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kebutuhan air bersih sangat 

kompleks. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa pengaruh dari beberapa variabel 

(pendapatan total keluarga, jumlah tanggungan keluarga, kepemilikan sumur, dan kepemilikan 

pekerjaan sampingan) terhadap tingkat kebutuhan air bersih pada masyarakat di Kecamatan 

Kosambi Kabupaten Tangerang Banten. Data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan bentuk cross section dengan jumlah obervasi sebanyak 70 responden. Data 

diperoleh secara langsung dari responden dengan cara observasi, wawancara danpenyebaran 

kuesioner yang mendukung penelitian ini. Model yang digunakan dalam menganalisis penelitian 

ini adalah regresi log linear, dimana model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

beberapa variabel independen terhadap variabeldependen. Hasil dari analisis menunjukan bahwa  

tingkat kebutuhan air bersih pada masyarakat di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang 

Banten dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan rata-rata total keluarga, jumlah tanggungan 

keluarga, kepemilikan sumur, dan kepemilikan pekerjaan sampingan. 

 

KataKunci: Kebutuhan Air Bersih, Crosssection, Regresi Log Linier 

 

Pendahuluan 
Adanya exploitasi terhadap air bawah tanah 

(ABT) dan permukaan seperti menggunakan sumur 

bor oleh sejumlah industri serta perumahan pen-

duduk yang tidak terkendali dan secara berlebihan 

serta melebihi kapasitas, tidak sebanding dengan 

upaya konservasi di daerah hulu. Kecamatan 

Kosambi merupakan salah satu dari beberapa 

daerah yang menurut data Dinas Lingkungan Hidup 

mengalami interusi air laut, bahkan mencapai ± 1 

Km dari bibir pantai laut utara yang berakibat 

mengurangi ketersediaan air bersih tersebut. Secara 

geologis lahan diwilayah kecamatan Kosambi 

Kabupaten Tangerang merupakan lahan endapan 

bebatuan jenis Aluvial yang terdiri dari lapisan batu 

kerikil, pasir dan lempung dimana lahan jenis ini 

tidak mampu menyimpan air tapi meloloskan air, 

sehingga kualitas air tanah di wilayah ini menjadi 

payau, tidak sehat, serta tidak layak konsumsi. 

Hal lain, terkait dalam permasalahan ini 

adalah kurangnya kerjasama antar instansi dengan 

pihak swasta untuk memanfaatkan ABT dan air 

permukaan yang berbasis lingkungan terkait dengan 

pengadaan air bersih di wilayah kecamatan 

kosambi. Disisi lain, adanya tanggapan-tanggapan 

dari masyarakat setempat yang menilai masih 

kuranngnya sarana dan prasarana air bersih di 

kecamatan tersebut mengingat kondisi air tanah di 

wilayah tersebut yang buruk. Maka secara langsung 

mengakibatkan pasokan air bersih menjadi sangat 

kurang sedangkan tingkat kebutuhan akan air bersih 

meningkat. Dari data BPS Kabupaten Tangerang 

yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah pen-

duduk di Kecamatan Kosambi Kabupaten 

Tangerang pada akhir Februari 2008 adalah sebesar 

106.869 jiwa. 

Kecenderungan penduduk yang terus 

bertambah dari waktu ke waktu, tentunya bukan 

hanya disebabkan oleh pertambahan penduduk  

secara alamiah, tetapi tidak terlepas dari kecen-

derungan migran masuk yang disebabkan oleh daya 

tarik Kabupaten Tangerang seperti banyaknya 

perusahaan industri. 

 

Metode Penelitian 
Studi penelitian dilakukan dengan meng-

gunakan metode analisis deskriptif dimana metode-

metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

penyajian suatu gugus data sehingga memberikan 

informasi yang berguna. Analisis deskriptif mem-

berikan informasi hanya mengenai data yang 

dimiliki dan tidak menarik inferensia atau 
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kesimpulan apapun tentang data induknya yang 

lebih besar. Dan Analisis Kuantitatif yaitu metode 

yang didasarkan pada analisis variabel-variabel 

yang dapat dinyatakan dengan jelas atau meng-

gunakan rumus yang pasti.  

Pengujian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemenuhan kebutuhan air bersih 

menggunakan model regresi log linear berganda 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Analisis dan Pembahasan 
Analisis dilakukan dengan melihat besar 

pengaruh dari variabel independent (pendapatan 

rata-rata total keluarga, jumlah tanggungan 

keluarga, kepemilikan sumur, dan kepemilikan 

pekerjaan sampingan) terhadap variabel dependent 

(tingkat kebutuhan air bersih). Hasil regresi yang 

dilakukan didapatkan hasil 

persamaanLogY=0,546924+0,226805LogX1+0,517

386LogX20,161793X3+0,414508LogX4. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan terjadinya perubahan 

besaran pada variabel independent akan 

mengakibatkan perubahan yang signifikan terhadap 

variabel dependent dimana setiap 1% nya 

mengakibatkan kenaikan kebutuhan air bersih di 

Kecamatan Kosambi. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Perhitungan yang dilakukan untuk meng-

ukur proporsi atau prosentase darivariasi total va-

riabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model 

regresi. R
2
dalam regresi sebesar 0,656122. Ini 

berarti variabel tingkat kebutuhan air bersih dapat 

dijelaskan oleh pendapatan rata-rata total keluarga, 

jumlah tanggungankeluarga, kepemilikan pekerjaan 

sumur, dan kepemilikan pekerjaan sampingan 

sebesar 65,61 persen sisanya dijelaskan olehvariabel 

lain di luar model. 

 

Pengujian t-Statistik 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji parameter secaraindividual (parsial) 

dengan tingkat kepercayaan tertentu dan mem-

punyai pengaruhyang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Dan hasil uji (Tabel 1)menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen secara positif (X1,X2,X4) dan negatif (X3) 

 

Artinya apa bila t-hitung >t-kritis maka hipotesa 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

indepent berpengaruh signifikan positif terhadap 

variabel dependent. Demikian pula bila yang terjadi 

adalah t-hitung <t-kritis maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesa ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independent berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap variabel dependent. 

 

Pengujian F-Statistik 

Digunakan untuk mengatahui proporsi 

variabel dependen yang dijelaskan variabel 

independen secara serempak. Tujuan uji F test 

statistik iniadalah untuk menguji apakah variabel-

variabel independen yang diambil mempengaruhi 

variabel dependen secara bersama-sama atau tidak. 

Jika F-hitung > F-kritis berarti Ho ditolak atau 

variabel independen secarabersama-sama berpe-

ngaruh signifikan terhadap variabel dependen, tetapi 

jikaF-hitung < F-kritis berarti Ho diterima atau va-

riabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 2  

Hasil Uji F 

Variabel 
Nilai 

Statistik 

Nilai kritis F 

(α=5%) 
Probabilitas 

Fstatistik 21,46510 3,06 0.000000 
Sumber : Data diolah dengan Eviews 

 

Perbandingan antara F-hitung dengan F-

kritis yang menunjukkanbahwa F-hitung > F-kritis 

yaitu sebesar 21,46510 > 3,06 menandakan 

bahwavariabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadapvariabel dependen, 

sehingga bahwa variabel pendapatan rata-rata 

totalkeluarga(X1),jumlah tanggungan keluarga(X2), 

kepemilikan sumur(X3), dan kepemilikan pekerjaan 

sampingan(X4), secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kebutuhan air bersih. 

 

Multikoliniearitas 
Adalah hubungan yang terjadi diantara 

variabel-variabel independen,pengujian terhadap 

gejala multikolinearitas dapat dilakukan 

denganmembandingkan koefisien determinasi 

parsial, (r
2
) dengan koefisiendeterminasi majemuk 

(R
2
) regreasi awal atau yang disebut dengan 

metodeKlein rule of Thumbs. Jika r
2
< R

2
 maka tidak 

ada multikolineraitas (Gujarati,2003). 

 

 

Tabel 1 

 Hasil Uji T-Statistik 

Variabel Koefisien t-hitung t-kritis Ket 

X1 0,226805 2,582425 1,684 Signifikan 

X2 0,517386 2,330255 1,684 Signifikan 

X3 -0,161793 -2,454709 |-1,684| Signifikan 

X4 0,414508 5,197078 1,684 Signifikan 

Sumber : Data diolah dengan Eviews 
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Tabel 3  

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Variabel r
2 

R
2 

Keterangan 

X1 

dengan 

X2, 

X3, 

X4,X5 

0,359885 0,656122 
Tidakada 

multikolinieritas 

X2 

dengan 

X1, 

X3, X4, 

X5 

0,110497 0,656122 
Tidakada 

multikolinieritas 

X3 

dengan 

X1, 

X2, X4, 

X5 

0,281751 0,656122 
Tidakada 

multikolinieritas 

X4 

dengan 

X1, 

X2, X3, 

X5 

0,266143 0,656122 
Tidakada 

multikolinieritas 

Sumber : Data diolah dengan Eviews 

 

Hasil Uji Klien diatas menunjukkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas karena nilai r
2
 lebih kecil 

dari R
2
. 

 

Autokorelasi  

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya 

korelasi antara anggota observasi satu dengan ob-

servasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya 

dengan asumsi OLS, autokorelasi merupakan ko-

relasi antara satu residualdengan residual yang lain. 

Pengujian terhadap gejala autokorelasi dapat dila-

kukan dengan uji Durbin-Watson atau dengan uji 

LM Test yang dikembangkan oleh Bruesch-godfrey. 

Uji ini dilakukan dengan memasukkan lagnya, dari 

hasil uji autokorelasi Serial Correlation LM Test 

Lag. Uji Lagrange Multiplier (LM Test). 

 
Tabel 4  

Hasil Uji LM 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 0,158232 Probability 0,854146 

Obs*R-squared 0,365294 Probability 0,833062 

Sumber : Data diolah dengan Eviews 

 

Adanya heteroskedastisitas dalam model 

analisis mengakibatkan varian dan koefisien-koe-

fisien OLS tidak lagi minimum dan penaksir-pe-

naksir OLS menjadi tidak efisien meskipun penaksir 

OLS tetap tidak bias dankonsisten. Metode yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah 

pengujian White. Dari hasil pengujian di peroleh 

sebagai berikut: 

 
Tabel 5 Hasil Uji WHITE 

White Heteroskedasticity Test 

F-statistic 1,389335 Probability 0,230000 

Obs*R-squared 10,66368 Probability 0,221493 

Sumber : Data diolah dengan Eviews 

 

Dari tabel 5.11 diketahui bahwa nilai Chi-

squares hitung sebesar 10,66368 yang diperoleh dari 

informasi Obs*R-squared, sedangkan nilai kritis 

Chisquares(ϰ 2
) pada α = 5% dengan df sebesar 9 

adalah 16,9190. Karena nilai Chi-squares hitung 

(ϰ 2
) lebih kecil dari nilai kritis Chi-squares (ϰ 2

) 

maka dapatdisimpulkan tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Model mengandung 

heteroskedastisitas juga bisa dilihat dari nilai 

probabilitas Chi-Squares sebesar 0,221493 yang 

lebih besar dari nilai α sebesar 0,05. Berarti Ho 

diterima dan kesimpulannya tidak ada 

heteroskedastisitas. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengadaan 

fasilitas air bersih pada rumah tangga di Kecamatan 

Kosambi Kabupaten Tangerang Banten maka dapat 

di buat kesimpulan sebagai berikut : Pendapatan 

rata-rata total keluarga, jumlahtanggungan keluarga, 

kepemilikan sumur, dan kepemilikan pekerjaan 

sampingan secara keseluruhan mempengaruhi 

tingkat kebutuhan air bersih pada rumah tangga di 

Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang Banten, 

hal ini terlihat dari pengujian serentak yang telah 

dilakukan yaitu nilai f statistic (21,46510)> f tabel 

(3,06). Hasil pengujian secara individual menun-

jukkan bahwa variabel pendapatan rata-rata total 

keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat kebutuhan air bersih sebesar 

0,226805 dan sesuai dengan hipotesa. Artinya setiap 

kenaikan pendapatan rata-rata total keluarga sebesar 

1% mengakibatkan kenaikan kebutuhan air bersih 

pada rumah tangga sebesar 0,226805%. Hasil 

pengujian secara individu menunjukkan bahwa va-

riabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap tingkat 

kebutuhan air bersih sebesar 0,517386 dan sesuai 

dengan hipotesa. Artinya setiap penambahan jumlah 

tanggungan keluarga 1% mengakibatkan kenaikan 

kebutuhan air bersih pada rumah tangga sebesar 

0,517386%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya penambahan jumlah tanggungan keluarga 
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maka akan mengakibatkan adanya kenaikan 

terhadap kebutuhan air bersih pada rumah tangga. 

Hasil pengujian secara individu menunjukkan 

bahwa variable kepemilikan sumur berpengaruh 

secara negative dan signifikan terhadap tingkat 

kebutuhan air bersih sebesar -0,161793 dan sesuai 

dengan hipotesa. Artinya setiap 1% dari jumlah 

total rumah tangga yang memiliki sumur 

mengakibatkan penurunan tingkat kebutuhan air 

bersih sebesar -0,161793%. Dan hasil pengujian 

secara individu juga menunjukkan bahwa variable 

kepemilikan pekerjaan sampingan juga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap tingkat 

kebutuhan air bersih sebesar 0,414508 dan sesuai 

dengan hipotesa. Artinya setiap 1% penambahan 

jumlah masyarakat yang memiliki pekerjaan 

sampingan mengakibatkan kenaikan tingkat 

kebutuhan akan air bersih sebesar 0,414508%. 
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